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ABSTRAK

Rodifudin, Muhamad 2014. Usaha Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
PAI pada Siswa SMPN 03 Pekalongan. Program Studi PAI Jurusan T arbiyah
STAIN Pekalongan. Pembimbing Umum Budi Karyanto M, Hum.

Kata Kunci: Motivasi Belajar

Fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa dalam proses
‘pembelajaran, maka jelas fungsi gurus agama sebaga1 motivator sangat dibutuhkan,
terlebih jika dikaitkan d dengan proses: pembela_]aran yang terjadi di sekolah umum
khususnya SMPN 03 Pekalongan, dimana waktu yang digunakan adalah sangat
terbatas yaitu 2x45 menit dalam seminggu. Hal i 1111 menjadl kendala dan problem
dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam. Problem
lain yang-terjadi bahwa-siswa di SMPN- 63_quglggggg_adalah.seb,aglan__msw.anya,v ‘
ada yang non muslim, di samping proses pembelajaran yang terlihat kurang
maksimal diminati siswa, hingga hasilnya kurang sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengemukakan beberapa
permasalahan, yaitu bagaimana motivasi belajar PAI pada siswa SMPN 03
Pekalongan dan bagaimana usaha peningkatan motivasi belajar PAI siswa SMPN
03 Pekalongan adapun kegunaan hasil penelitian ini Secara teoretis hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi khasanah ilmr
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan dan secara praktis hasil penelitian
ini diharapkan sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk
mengelola PAI khususnya yang berkenaan dengan pelaksanaan PAI di SMPN 03
Pekalongan, berguna bagi guru di SMPN 03 Pekalongan sebagai acuan
pertimbangan dalam usahanya untuk meningkatkan motivasi belajar PAI pada
siswa, dan sebagai wahana untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi
penulis mengena1 peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada
siswa SMPN 03 Pekalongan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sedangkan jenis peneclitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
kualitatif yang mengambil analisis data bersifat deskriptif kualitatif, dan teknik
yang digunakan adalah teknik analisis interaktif model Miles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keadaan motivasi belajar siswa pada
bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 03 Pekalongan cukup baik, hal ini
terbukti bahwa siswa memiliki motivasi kuat mengikuti mata pelajaran agama
Islam. Usaha-usaha yang telah ditempuh oleh guru agama Islam SMPN 03
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Pekalongan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama Islam diantaranya: a) Mengadakan kegiatan intrakurikuler,
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran sekolah/ kegiatan
ckstrakurikuler yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sedangkan hasil dari usaha guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar agama pada siswa baik, dapat dilihat dengan adanya peningkatan motivasi -
belajar agama pada siswa. antusiasnya siswa dalam. mengikuti kegiatan-kegiatan.
keagamaan yang diadakan diluar jam mata pela;aran sekolah serta banyaknya
sisi yang memaka:t jllbab di sekolah :
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses secara sadar dalam membentuk anak didik untuk
mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun rohani, dan
proses ini merupakan usaha pendidik membimbing anak didik dalam arti khusus
misalnya memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa.

Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam
menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu
usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga dapat
menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa pada
suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan saja
menggerakkan tingkah laku, tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat
tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan
menunjukkan minat, semangat, dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa
banyak bergantung kepada guru.

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang Dbersifat nonintelektual.
Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, merasa
senang dan mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar mengajar

dapat berhasil secara optimal,'! Berdasarkan sumbernya, motivasi belajar dapat

'Sardiman. AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo, Persada,
1996) , him. 123,




dibagi menjadi dua yaitu (1) motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang dari
dalam peserta didik, dan (2) motivasi ekstrinsik, vakni motivasi yang datang dari
lingkungan di luar diri peserta didik.

Dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
perlu diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan motivasi
intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang dapat mendorong
tumbuhnya motivasi ekstrinsik sehingga dapat mendorong tumbuhnya motivasi
belajar dalam diri siswa. Untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat
diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh motivasi untuk
mencapai tujuan PAI sebagaimana yang telah ditetapkan.”

Fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa dalam proses
pembelajaran, maka jelas fungsi guru agama sebagai motivator sangat dibutuhkan,
terlebih jika dikaitkan dengan proses pembelajaran yang terjadi di sekolah umum
khususnya SMPN 03 Pekalongan, dimana waktu yang digunakan adalah sangat
terbatas yaitu 2x45 menit dalam seminggu. Hal ini menjadi kendala dan problem
dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam. Problem
lain yang terjadi bahwa siswa di SMPN 03 Pekalongan adalah sebagian siswanya
ada yang non muslim, di samping proses pembelajaran yang terlihat kurang
maksimal diminati siswa, hingga hasilnya kurang sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan.

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti

motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal,

2 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2001), him. 138.




tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika
faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat
belajar dengan baik. Schubungan dengan itu, sebagai orang yang bertugas
menjelaskan sesvatu, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi
peserta didik, dan berusaha lebih terampil dalam memecahkan masalah.’

Motivasi yang dimaksud adalah usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi sehingga anak itu mau, ingin melakukanya. Bila ia tidak suka, ia akan
berusaha mengelakanya. Anak-anak akan giat mengangkat batu atau mendirikan
benteng dalam permainan perang-perangan, tetapi mereka tidak sudi menggeser
sebuah batu kalau pekerjaan itu tidak menarik, kecuali dengan paksaan dan
pengawasan. Anak yang mempunyai inteligensi tinggi mungkin gagal dalam
pelajaran karena kurangnya motivasi yang kuat. Anak yang gagal tidak begitu saja
dipersalahkan. Mungkin gurulah yang tidak berhasil memberi motivasi yang
membangkitkan kegiatan pada anak.*

Tugas guru sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada penyampaian
materi pengetahuan agama kepada siswa, tetapi guru juga mempunyai tanggung
jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta mengetahui keadaan
siswa dengan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan siswanya. Oleh karena
itu, guru dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yang
mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir siswa. Hal ini dapat diupayakan
dengan disertai wawasan tertulis serta keterampilan bertindak, serta mengkaji

berbagai informasi dan keluhan mereka yang mungkin menimbulkan keresahan.

'E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, {(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005),
hlm. 39.
*4. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 73.




Sesungguhnya permasalahan di atas yang menjadi kendala guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar khususnya dalam bidang studi pendidikan
agama Islam di SMPN 03 Pekalongan, walaupun sudah melaksanakan kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti yang meliputi praktik salat, tadarusan Alguran dan
lain-lain. Dengan demikian, usaha guru agama untuk menumbuhkan motivasi yang
besar untuk belajar agama Islam masih perlu untuk disempurnakan lagi.

Namun demikian, karena penigkatan motivasi belajar agama Tslam bukanlah
hal yang mudah, melainkan masih banyak problem yang dihadapi guru, maka
kreativitas dan profesionalitas guru dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai
usaha yang dapat mengantarkan pada tumbuhnya motivasi belajar agama dengan
baik. Maka dari itu penelitian ini berjudul “Usaha Guru dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar PAI pada Siswa SMPN 03 Pekalongan”, karena dalam Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) motivasi merupakan salah satu faktor yang penting
sebagai dorongan untuk memperdalam ilmu dan mencapai tujuan pendidikan,
maka perlu ada perhatian khusus terhadapnya. Dengan adanya motivasi
pendidikan yang berbeda (perbedaan motivasi setiap siswa) yang kemudian
mendapatkan pendidikan yang sama di SMPN 03 Pekalongan, sehingga
bagaimana usaha yang ditempuh guru dalam meningkatkan motivasi belajar

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 03 Pekalongan.




B. Perumusan Masalah
Dari latarbelakang yang telah dikemukakan di atas, dapatlah dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana motivasi belajar PAI pada siswa SMPN 03 Pekalongan?
2. Bagaimana usaha peningkatan motivasi belajar PAI siswa SMPN 03

Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana layaknya sebuah karya tulis ilmiah, akan terdapat maksud,
tujuan dan kegunaan penulisan, maka untuk penelitian ini bertujuan antara lain
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada bidang studi PAI di SMPN 03
Pekalongan.
2. Mendeskripsikan usaha yang telah dilakukan guru dalam meningkatkan

motivasi belajar PAI pada siswa SMPN 03 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah.
1. Secara Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan.
2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan

dan sumbangan pemikiran untuk mengelola PAI khususnya yang berkenaan




dengan pelaksanaan PAI di SMPN 03 Pekalongan, berguna bagi guru di
SMPN 03 Pekalongan sebagai acuan pertimbangan dalam usahanya untuk
meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa, dan sebagai wahana untuk
menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai peran guru

dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa SMPN 03 Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan tinjauan pustaka yang

berisi tentang :

L.

Analisis Teoretis

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mengumpulkan
referensi guna menghasilkan karya tulis ilmiah ini, ada beberapa skripsi yang
membahas tentang motivasi, diantaranya adalah.

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya belajar. Abd.Rochman Abror menjelaskan bahwa ada empat fungsi
motivasi dalam proses belajar mengajar, yaitu fungsi membanglkitkan, fungsi
harapan, fungsi intensiv, dan fungsi disiplin. Dalam perilaku belajar terdapat
motivasi belajar. Motivasii belajar itu ada yang intrinsik dan ekstrinsik.
“Penguatan motivasi-motivasi tersebut berada di tangan para guru dan anggota

masyarakat. Guru sebagai pendidik bertugass memperkuat motivasi belajar

93,

* Dudung Abdurrahman, M. Hum, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him.




minimal sembilan tahun pada usia wajib belajar. Orang tua bertugas

memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat”.°

Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa, peranan guru adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuanya.

Soetjipto dan Raflis Kosasi mengemukakan beberapa hal yang harus
diperhatikan guru dalam proses belajar mengajar sesuai dengan fungsinya
sebagai guru yaitu.

a. Sikap positif dan wajar terhadap peserta didik.

b. Penerimaan peserta didik secara apa adanya.

¢. Pemahaman peserta didik secara empati.

d. Penghargaan terhadap peserta didik secara hangat, ramah rendah hati,
menyenangkan dan didasarkan atas keyakinan peserta didik memiliki
potensi berkembang dan maju.

e. Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh peserta didik.

f. Kesadaran bahwa tujuan pengajaran bukan pada penguasaan materi
pengajaran saja, melainkan menyangkut pengembangan peserta didik
menjadi individu yang lebih dewasa.’

E. Mulyasa menyatakan bahwa guru sangat berperan dalam membantu

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara

optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang

94.

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 1990), him.

7 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 105,




dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir,
bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukan bahwa setiap orang
membutuhkan orang lain dalam perkembanganya, demikian halnya peserta
didik. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia
menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara
optimal.8

Sardiman mengemukakan bahwa peranan guru dalam belajar mengajar
diantaranya sebagai motivator. Peran guru sebagai motivator ini penting
artinya dalam meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar
siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (akfivitas) dan daya cipta (kreativitas), schingga akan terjadi
dinamika di dalam proses belajar-mengajar. Dalam semboyan pendidikan di
Taman Siswa sudah lama dikenal dengan istilah “ing madya mangun karsa”.
Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar-
mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan
kemahiran sosial, menyangkut performace dalam arti personalisasi dan
sosialisasi diri.”

Guru adalah subjek pembelajar siswa. Sebagai subjek pembelajar guru
berhubungan langsung dengan siswa. Siswa SLTP dan SLTA adalah

merupakan pribadi-pribadi yang sedang berkembang. Siswa SLTP dan SLTA

* E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005),
hlm. 35.

? Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 142,



tersebut memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda. Guru dapat

menggolong-golongkan motivasi belajar siswa tersebut. Kemudian guru

melakukan penguatan-penguatan pada motivasi instramental, motivasi sosial,

motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik siswa.

Guru memiliki peran penting dalam acara pembelajaran. Di antara

peranan guru tersebut adalah sebagai berikut:

a.

b.

Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lengkap, dan menyeluruh.
Meningkatkan diri untuk menjadi seorang guru yang berkepribadian utuh.
Bertindak sebagai guru yang mendidik.

Meningkatkan profesionalitas keguruan.

Melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai model pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan belajar, dan kondisi sekolah
setempat. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk peningkatan mutu belajar.
Dalam berhadapan dengan siswé, guru berperan sebagai fasilitas belajar,
pembimbing belajar, dan pemberi balikan belajar. Dengan adanya peran-
peran tersebut, maka sebagai pembelajar guru adalah pembelajar sepanjang
hayat.10

Dengan bekal itu pastilah guru akan dipandang dan dinilai

menyenangkan oleh setiap kalangan terutama oleh peserta didiknya. Guru

adalah figur manusia yang menempati posisi pemegang peran penting dalam

pendidikan. Disckolah guru adalah orang tua kedua bagi peserta didik. Tugas

Y Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

1999), him. 37.
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dan tanggung jawab guru tidak hanya sebatas di sekolah tapi juga di luar
sekolah.

Seorang guru dinilai tidak hanya dari aspek keilmuan saja, tapi juga dari
aspek kepribadian yang ditampilkannya. Mampukah menarik peserta didik
dan memunculkan aura optimis dalam menghadapi berbagai tantangan hidup,
atau kepribadian yang acuh tak acuh, pesimis, dan tidak mampu memancarkan
aura optimis. Disinilah, pentingnya kompetensi kepribadian bagi guru agar
pembelajaran berjalan dengan baik.

Mariyah Ulfah dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Sosok Guru
Pendidikan Agama Islam yang Menyenangkan terhadap Motivasi Belajar
Siswa SMA PGRI I Taman Pemalang” menyatakan bahwa guru Pendidikan
Agama Islam yang menyenangkan termasuk kategori sangat baik. Hal ini
terbukti dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 92. Nilai tersebut berada
dalam interval 81-100 yang termasuk dalam kategori sangat baik, sedangkan
untuk motivasi belajar siswa SMA PGRI [ Taman Pemalang termasuk dalam
kategori baik. Hal ini terbukti dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 84.
Nilai tersebut berada dalam interval 81-100 yang termasuk kategori baik. Hal
ini terbukti berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan dengan
menggunkan rumus product moment diperoleh Ty = 1,00, nilai tersebut

[ ]

terdapat pada interperetasi nilai “r” yang berarti ada korelasi positif yang
sangat kuat antara variabel x dan variabel y. Berarti guru PAI yang
menyenangkan berpengaruh sangat baik terhadap motivasi belajar siswa SMA

PGRI I Taman Pemalang. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan T




(1,00) dan rt pada taraf signifikan 5% (0,505) maupun 1% (0,702) dapat

dilihat #,. > rt 5% (1,00) = 0,505 = 0,702) yang artinya terdapat korelasi yang

positif yang sangat signifikan antara guru PAI yang menyenangkan dengan
motivasi belajar. Dengan demikian (Ha) atau hipotesis kerja yang diajukan
dapat diterima, yaitu ada pengaruh guru PAI yang menyenangkan terhadap
motivasi belajar siswa, karena setelah diadakan penelitian ada korelasi positif
yang signifikan.'’

Takdir Mudli dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa yang Berprestasi Rendah pada Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak tentang Kalimah Tayyibah Melalui Metode Demonstrasi (Studi
Tindakan Pada Peserta Didik Kelas III MI Walisongo Logandeng
Karangdadap Pekalongan)” menyatakan bahwa adanya pengaruh metode
demonstrasi pada peserta didik kelas III MI Walisongo Logandeng
Karangdadap Pekalongan cukup besar. Dalam penelitian diketahui bahwa
kondisi awal dari 27 peserta didik ada 13 (14,2%) peserta didik yang
mengalami prestasi belajar rendah, setelah diadakan tindakan pada siklus I
peserta didik yang berprestasi rendah menurun menjadi 5 peserta didik
(18,5%) dan pada siklus IT semua peserta didik yang berprestasi rendah dapat
meningkat 100% dapat mencapai keberhasilan yaitu dapat mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditentukan yaitu 75. Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa motivasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yang

: Mariyah Ulfah, “Pengaruh Sosok Guru Pendidikan Agama Islam yang Menyenangkan
terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA PGRI I Taman Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), hlm. 100.




berprestasi rendah pada mata pelajaran Agidah Akhlak tentang kalimah
Tayyibah kelas III MI Walisongo Logandeng Karangdadap Pekalongan Tahun
Pelajaran 2011/2012 dengan demikian hipotesis dapat diterima.'”

Nur Rahman dalam skripsinya yang berjudul “Usaha Guru Pendidikan
Agama Jslam dalam Meningkatkan Minat Belajar Alquran Bagt Siswa Kelas
IV di SD Negeri 06 Kajen” menyatakan bahwa: 1) Usaha Guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar Alquran bagi siswa kelas [V
di SD Negeri 06 Kajen, antara lain dengan memberikan tugas kepada siswa
dirumah untuk membaca Alquran, dengan cara memberikan motivasi kepada
siswa untuk giat belajar dirumah dengan mengadakan les/privat diluar jam
pelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terutama pada materi baca tulis Alquran. 2) Faktor yang
mendukung usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat
belajar Alquran bagi siswa kelas IV di SD 06 Kajen antara lain yaitu : adanya
dukungan dari orang tua untuk mengajarkan baca tulis Alquran di rumah,
tenaga pendidik yang mendukung serta adanya siswa yang mengikuti TPQ.
Selain faktor pendukug di atas ada juga beberapa faktor yang menghambat
usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar

Alquran bagi siswa kelas IV di SD 06 Kajen, antara lain siswa yang malas,

' Takdir Mudli, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang Berprestasi Rendah
pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak tentang Kalimah Tayyibah Melalui Metode Demonstrasi
(Studi Tindakan Pada Peserta Didik Kelas TII MI Walisongo Logandeng Karangdadap
Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2011), him. 99.




siswa yang kesibukan bermain, faktor tata bahasa. Faktor tata bahasa ini ada
empat yaitu tata bunyi, kosakata, tata kalimat, tulisan."’

Yulisti Kamaliah dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kreativitas
Guru PAI dalam Proses Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas
VI (enam) di MI Muhamadiyah Tunjungsari Siwalan Pekalongan™
menyatakan bahwa kreativitas guru PAI dalam proses pembelajaran di MI
Muhamadiyah Tunjungsari termasuk dalam kegiatan baik, ini dibuktikan

dengan hasil m, = 49,1 yang terletak pada interval 49. Sedangkan motivasi

belajar siswa kelas VI (enam) di MI Muhamadiyah Tanjungan termasuk

dalam kategori baik, ini dibuktikan dengan hasil my, = 47,17 yang terletak

pada interval 46-49. Sehingga kreativitas guru PAT dalam proses pembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas VI (enam) di MI

Muhamadiyah Tunjungsari. Hal ini dapat dilihat dari hasil oy = 0,832 > 1

vriabel = 0,404 pada taraf signifikan 5% dan 7

= 0,832 > r tabel = 0,404

pada taraf signifikan 1%. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan
diterima.'*
2. Kerangka Berpikir

Kerangka suatu teori merupakan penjelasan sementara dari gejala yang

menjadi objek yang diteliti dan kriteria suatu kerangka teori itu dapat

" Nur Rahman, “Usaha Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar
Alquran Bagi Siswa Kelas IV di SD Negeri 06 Kajen”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 87,

“ Yulisti Kamaliah, “Pengaruh Kreativitas Guru PAT dalam Proses Pembelajaran terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI (enam) di MI Muhamadiyah Tunjungsari Siwalan Pekalongan”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011),
him. 102,
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menyakinkan sesama peneliti atau ilmuwan lain dengan pola pikiran logis, hal
ini berhubungan dengan teori-tcori hasil telaah pustaka. Dalam pendidikan
motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan intensitas
usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu usaha yang
membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga dapat
menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa
pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi
dalam pembelajarannya akan menunjukkan minat, semangat dan ketekunan
yang tinggi dalam belajarnya, tanpa banyak bergantung kepada guru. Motivasi
belajar adalah faktor psikis yang bersifat nonintelektual. Peranannya yang
khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar, merasa senang dan
mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar mengajar dapat
berhasil secara optimal,'®

Penelitian ini berisi penjelasan bahwa motivasi belajar adalah faktor
psikis yang bersifat nonintelektual. Peranannya yang khas yaitu dalam hal
menumbuhkan gairah belajar, merasa senang dan mempunyai semangat untuk
belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil secara optimal. Tugas
guru PAI sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada penyampaian
materi atau pengetahuan agama kepada siswa, tetapi juga mempunyai

tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta

" Sardiman. AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo,
Persada, 1996), hal. 123.
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mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan
siswanya. Oleh karena itu guru dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan
perkembangan yang mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir siswa. Hal
ini dapat diupayakan dengan disertai wawasan tertulis serta keterampilan
bertindak, serta mengkaji berbagai informasi dan keluhan mereka yang
mungkin menimbulkan keresahan. Dari kerangka berpikir tersebut kiranya

dapat dibuat alur atau skema sebagai berikut.

Usaha guru PAI

v
J |

Siswa Guru PAI

v v

|

e — - Les diluar jam pelajaran
Motivasi Motivasi - Penguasaan materi guru
Intrinsik Ektrinsik - Berpenampilan menarik

\ ‘ - Pemberian reworld dan
hukuman

- Memberikan pujian kepada
siswa

- Lebih perhatian kepada para
siswanya

- Memberi nasihat kepada
siswa

— | Motivasi Belajar Siswa | «——

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi desain penelitian,

sumber data, definisi operasional variabel, dan subjek penelitian.
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1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Dalam penulisan ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini menekankan analisisnya pada data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.'® Penelitian kualitatif ini digunakan untuk menganalisis peran
guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAl pada siswa di SMPN 03
Pekalongan.
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan adalah
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian
yang dilakukan di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang
diselidiki."”

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari responden atau narasumber.'® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah guru SMPN 03 Pekalongan, khususnya
guru PAT SMPN 03 Pekalongan. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen seperti buku, artikel dari media massa, internet dan

sumber lain yang mendukung dan melengkapi penelitian yang akan

'® Lexy J. Moeloeng, Metode Pendekatan Kuglitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 3.

"7 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.

'® Herman I, Waluyo, Metodologi Penelitian (Surabaya: FKIP Universitas Negeritas Negeri
1T Maret, 1993), hlm. 72.
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dilakukan.'® Sumber data sekunder dalam penulisan ini adalah kepala sekolah,
guru, siswa, buku, dan bahan terkait penelitian,
3. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu :
a. Metode Wawancara

Wawancara yaitu proses menggali informasi secara mendalam melalui
percakapan langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.
Metode wawancara adalah metode dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”’ Wawancara ini ditujukan
kepada siswa dan guru PAI, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui usaha
apa saja yang dilakukan oleh guru dalam peningkatan motivasi belajar PAI
siswanya.
b. Metode Observasi

Metode observasi pengamatan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat, dan
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang
dilakukan.*' Metode ini digunakan untuk menggali motivasi yang dimiliki

anak, gambaran umum sekolah dan kondisi PBM PAL

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 37.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yaspen, Fak. Psikologi UGM, 1997),
hlm. 193.

& Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 142.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-
hal atan variabel yang berupa catatan transkip buku dan sebagainya.”” Metode
ini digunakan untuk mengetahui tentang keadaan guru, siswa dan sarana
prasarana.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan teknik di atas, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke
bentuk yang mudah dibaca.”® Dalam penelitian ini analisis data bersifat
deskriptif kualitatif, dan teknik yang digunakan adalah teknik analisis
interaktif model Miles and Huberman. Yaitu analisis data dalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh
data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung terus-menerus sampaituntas, sehingga datanya sudah penuh.

* Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidika : Teori Aplikasi (Jakarta: Bumi
Alksara, 2006), him. 181.

* Masri Singarimbun dan Sofiana Efendi, Metodologi Penelitian Surve, (Jakarta: LP3ES,
1989), hlm. 125.
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Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.™

Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer
mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.”

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data display
(penyajian data). Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the most
Jrequent from of display data for qualitative research data in the past has
been narrative tex” yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut.*®

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi). Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 337.
* Ibid., hlm. 338
* Ibid., him. 341




apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang wvalid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*’

G. Sistematika Penulisan

Agar skripsi ini mudah disusun secara sistematik dengan pembahasan yang
tidak menyempit ataupun terlalu melebar serta tetap terfokus pada pokok-pokok
pembahasan sesuai dengan judul skripsi, maka penulis menunjukan dalam
beberapa bab dan sub bab, pokok bahasanya yaitu:

Bab I Pendahuluan, yang mencakup uraian tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Teknik Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II berisi tentang Guru, Motivasi dan Pendidikan Agama Islam : Motivasi
Belajar PAI, Motivasi Belajar, meliputi, pengertian motivasi belajar, faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar, usaha-usaha apa saja yang
dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar, fungsi motivasi dalam

belajar. Pendidikan Agama Islam yang meliputi, pengertian Pendidikan Agama

¥ Ibid., hlm. 345.
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Islam, dasar dan tujuan pendidikan agama Islam, ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam.

Bab III Usaha Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada Siswa
SMPN 03 Pekalongan, berisi tentang : profil SMPN 03 Pekalongan. Profil SMPN
03 Pekalongan meliputi, sejarah berdirinya, letak sekolah, keadaan guru, siswa dan
karyawan, struktur organisasi, sarana dan prasarana usaha guru. Usaha guru untuk
peningkatan motivasi belajar PAI siswa SMPN 03 Pekalongan. Motivasi belajar
PAI pada siswa SMPN 03 Pekalongan.,

Bab IV Usaha Analisis, yang meliputi usaha guru meningkatan motivasi
belajar PAI pada siswa SMPN 03 Pekalongan dan analisis motivasi belajar PAI
pada siswa SMPN 03 Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang Kesimpulan dan Saran.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasar pada uraian di atas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Keadaan motivasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam
di SMPN 03 Pekalongan cukup baik, hal ini terbukti bahwa siswa
memiliki motivasi kuat mengikuti mata pelajaran agama Islam.

2. Usaha-usaha yang telah ditempuh oleh guru agama Islam SMPN 03
Pekalongan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama Islam diantaranya:

a. Mengadakan kegiatan intrakurikuler yaitu dengan cara:

1) Dengan menumbuhkan dan meningkatkan perhatian dan konsentrasi
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar agama Islam.

2) Dengan menumbuhkan semangat belajar agama Islam sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam diri siswa baik di kelas maupun
di luar kelas.

3) Dengan mendorong siswa dan memberi kesempatan untuk ikut
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar agama Islam.

4) Dengan menggunakan metode yang variatif yang dapat menciptakan
kondisi kelas yang aktif sehingga tercapainya tujuan proses belajar

mengajar.

89
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5) Menumbuhkan kesadaran diri siswa akan penting dan manfaatnya
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari di dunia
maupun kehidupan kelak di akhirat.

b. Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran sekolah/
kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa seperti:

1) Tadarus Alquran, yang dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

2) Peringatan hari-hari besar Islam seperti peringatan maulid Nabi saw
atau isra’ mi raj dengan mendatangkan penceramah dari luar.

3) Salat berjama‘ah yang dilaksanakan setiap hari terutama shalat
dzuhur di sekolah.

3. Hasil dari usaha guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar
agama pada siswa baik, meliputi:
a) Ada peningkatan motivasi belajar agama pada siswa.
b) Antusiasnya siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan
yang diadakan diluar jam mata pelajaran sekolah.

c) Banyaknya sisi yang memakai jilbab di sekolah

B. Saran
1. Bagi kepala sekolah
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan,
hendaknya lebih meningkatkan kerjasama terutama dengan guru, orang tua
wali dan masyarakat serta semua komponen yang ada di sekolah sehingga

kegiatan- kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan efektif dan efisien
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serta memudahkan dalam pencapaian tujuan pendidikan yang maksimal.

Dalam upaya membentuk siswa yang berakhlak mulia, selalu maju dalam

prestasi dan terampil sesuai dengan visi SMPN 03 Pekalongan, hendaknya

ada sistem integrasi pembelajaran agama dalam semua mata pelajaran.

Dengan demikian semua guru akan lebih memiliki rasa tanggung jawab

dalam menanamkan nilai agama Islam.

Bagi guru agama Islam

d.

Guru hendaknya memperlakukan siswa sesuai dengan perkembangan
psikologis siswa terutama dengan tingkat perkembangan jiwa dan agama
siswa.
Guru dalam membina kepribadian siswa hendaknya diikuti dengan
contoh atau teladan yang nyata dari guru (suri tauladan yang baik).
Guru hendaknya meningkatkan kompetensi profesional sebagai seorang
pengajar, sehingga akan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan dan siswa akan lebih termotivasi untuk lebih giat belajar
agama.
Guru hendaknya selalu membuat persiapan pengajaran, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat terarah sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
Bagi Siswa

Hendaknya siswa lebih tekun lagi belajar, khususnya belajar
agama Islam, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Karena agama
adalah merupakan bagian yang paling mendasar bagi manusia sebagai

pegangan hidup baik di dunia maupun di akhirat.




Bagi sekolah

Sekolah hendaknya melengkapi sarana prasarana pembelajaran
khususnya untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam, karena
dengan kelengkapan sarana prasarana yang ada di sekolah akan sangat

membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya.
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KISI-KIST LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

No | Aspek No butir Jumlah

1. | Komitmen dalam menghadapi tugas 1,2,3 3

2. | Ketekunan dalam belajar 4,56 3

3. | Ulet dalam menghadapi kesulitan 7,8 2

4. | Dapat mempertanggung jawabkan 9,10, 11 3
pendapatnya

5. | Berminat terhadap bermacam-macam masalah | 12, 13 2

dan memecahkan masalah-masalah




KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

No Aspek Nomor butir | Jumlah
1. | Sikap terhadap pembelajaran PAI 4,5,7 3
2. | Kondisi motivasi belajar siswa 1; 2.3,5 4




sl

o

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah kamu selalu belajar dirumah? Mengapa?

Apakah kamu selalu mengerjakan PR di rumah? Mengapa?

Apakah ada motivasi dari orang tua agar kamu lebih rajin belajar?
Apakah pembelajaran PAI yang diberikan oleh guru menyenangkan buat
kamu?

Apakah ada kesulitan yang dialami saat mengikuti pembelajaran PAI?
Apa usaha-usaha yang dilakukan guru dalam menyelesaikan kesulitan
belajar?

Bagaimana guru mengatasi kesulitan belajar yang kamu hadapi?




Hari, tanggal

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

: Jumat, 28 Februari 2014

Observer : M. Rodifudin

Jumlah siswa : 40 (empat puluh)

No | Aspek Pernyataan Banyaknya | Deskripsi

siswa

1. | Komitmen dalam |1. Siswa mengerjakan | 40 Siswa belum
menghadapi tugas sesuai perintah memiliki motivasi
tugas 2. Siswa dengan adanya

mengumpulkan beberapa siswa yang
tugas tepat waktu tidak mengumpulkan
3. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu
pekerjaan rumah dan lupa
mengerjakan tugas
rumah.

2. | Ketekunan 4. Siswa 40 Masih ada beberapa
dalam belajar memperhatikan siswa yang tidak

penjelasan guru memperhatikan

5. Siswa telah siap penjelasan guru, itu
mengikuti mata menunjukan bahwa
pelajaran saat guru siswa belum
memulai pelajaran sepenuhnya

6. Siswa aktif memiliki motivasi
mengikuti kegiatan belajar.
pembelajaran

3. | Ulet dalam 7. Siswa bertanya 40 Motivasi siswa
menghadapi kepada guru tentang belum cukup baik
kesulitan materi yang belum karena ketika

dipahami mereka belum
8. Siswa bertanya memahami materi
kepada temanya mereka masih belum
tentang materi yang mau bertanya baik
dipahami kepada temanya
maupun kepada
guru.

4. | Dapat 9. Siswa mampu 40 Motivasi siswa
mempertanggung menjawab belum cukup baik
jawabkan pertanyaan yang dengan tidak bisa
pendapatnya diajukan oleh guru menjawab

10. Siswa mampu pertanyaan dari
menjawab gury, itu
pertanyaan yang menunjukan bahwa




1L

diajukan oleh siswa
lain

Siswa mampu
menjelaskan
jawabanya

siswa belum serius
dalam mengikuti
pelajaran.

Berminat
terhadap
bermacam-
macam masalah
dan memecahkan
masalah-masalah

12.

Siswa berusaha
menyelesaikan soal
yang berbeda
dengan contoh soal

. Siswa berusaha

menyelesaikan soal
dengan strategi atau
cara yang berbeda

dengan contoh soal

40




Hari, tanggal
Observer

Jumlah siswa

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

: Jumat, 7 Maret 2014
: M. Rodifudin

: 40 (empat puluh)

No | Aspek Pernyataan Banyaknya | Deskripsi

siswa

1. | Komitmen dalam |l. Siswa 40 Siswa mulai
menghadapi tugas mengerjakan memiliki motivasi

tugas sesuai meskipun masih

perintah ada beberapa siswa
2. Siswa yang tidak

mengumpulkan mengumpulkan

tugas tepat waktu tugas tepat waktu.
3. Siswa

mengerjakan

pekerjaan rumah

2. | Ketekunan dalam |4. Siswa 40 Masih ada beberapa

belajar memperhatikan siswa yang tidak

penjelasan guru memperhatikan

5. Siswa telah siap penjelasan guru, itu
mengikuti mata menunjukan bahwa
pelajaran saat siswa belum
guru memulai sepenuhnya
pelajaran memiliki motivasi

6. Siswa aktif belajar.
mengikuti
kegiatan
pembelajaran

3. | Ulet dalam 7. Siswa bertanya 40 Motivasi siswa
menghadapi kepada guru belum cukup baik
kesulitan tentang materi karena ketika

yang belum mereka belum
dipahami memahami materi
8. Siswa bertanya mereka masih belum
kepada temanya mau bertanya baik
tentang materi kepada temanya
yang dipahami maupun kepada
guru.

4. | Dapat 9. Siswa mampu 40 Motivasi siswa
mempertanggung menjawab belum cukup baik
jawabkan pertanyaan yang dengan tidak bisa
pendapatnya diajukan oleh menjawab




guru

10, Siswa mampu

menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
siswa lain

pertanyaan dari
gury, itu
menunjukan bahwa
siswa belum serius
dalam mengikuti
pelajaran.

11. Siswa mampu
menjelaskan
jawabanya
Berminat terhadap |12. Siswa berusaha | 40 -
bermacam-macam menyelesaikan
masalah dan soal yang
memecahkan berbeda dengan
masalah-masalah contoh soal
13. Siswa berusaha

menyelesaikan
soal dengan
strategi atau cara
yang berbeda
dengan contoh
soal




Hari, tanggal
Observer

Jumlah siswa

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

: Jumat, 14 Maret 2014
: M. Rodifudin

: 40 (empat puluh)

No | Aspek Pernyataan Banyaknya | Deskripsi
siswa
1. | Komitmen dalam |1.Siswa 40 Siswa mulai
menghadapi tugas mengerjakan tugas memiliki
sesuai perintah motivasi belajar
2. Siswa dengan adanya
mengumpulkan mereka
tugas tepat waktu mengerjakan
3. Siswa tugas sesuai
mengerjakan perintah guru.
pekerjaan rumah
2. | Ketekunan dalam |4. Siswa 40 Siswa mulai
belajar memperhatikan memiliki
penjelasan guru motivasi dengan
5. Siswa telah siap kesiapan mereka
mengikuti mata dalan proses
pelajaran saat belajar mengajar.
guru memulai
pelajaran
6. Siswa aktif
mengikuti
kegiatan
pembelajaran
3. | Ulet dalam 7. Siswa bertanya 40 Motivasi siswa
menghadapi kepada guru cukup baik
kesulitan tentang materi dengan mereka
yang belum bertanya kepada
dipahami temanya ketika
8. Siswa bertanya ada penjelasan
kepada temanya yang belum
tentang materi dipahami.
yang dipahami
4. | Dapat 9. Siswa mampu 40 Motivasi siswa
mempertanggung menjawab cukup baik
jawabkan pertanyaan yang dengan bisa
pendapatnya diajukan oleh menjawab
guru pertanyaan dari

guru meskipun




10.

Siswa mampu
menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
siswa lain

jawabanya belum
maksimal.

11. Siswa mampu
menjelaskan
jawabanya
Berminat terhadap |12. Siswa berusaha | 40 -
bermacam-macam menyelesaikan
masalah dan soal yang
memecahkan berbeda dengan
masalah-masalah contoh soal
13. Siswa berusaha

menyelesaikan
soal dengan
strategi atau cara
yang berbeda
dengan contoh
soal




Hari, tanggal

LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

: Jumat, 21 Maret 2014

Observer : M. Rodifudin
Jumlah siswa : 40 (empat puluh)
No | Aspek Pernyataan Banyaknya | Deskripsi
siswa
1. | Komitmen dalam |[l. Siswa 40 Siswa mulai
menghadapi tugas mengerjakan tugas memiliki
sesuai perintah motivasi dengan
. Siswa adanyas mereka
mengumpulkan komitmen dalam
tugas tepat waktu menghadapi
. Siswa tugas
mengerjakan
pekerjaan rumah
2. | Ketekunan dalam . Siswa 40 Siswa
belajar memperhatikan termotivasi oleh
penjelasan guru guru untuk
. Siswa telah siap belajar dengan
mengikuti mata diberikanya
pelajaran saat nasihat-nasihat
guru memulai dari guru
pelajaran ditengah proses
. Siswa aktif belajar mengajar
mengikuti
kegiatan
pembelajaran
3. | Ulet dalam . Siswa bertanya 40 Motivasi siswa
menghadapi kepada guru sudah cukup baik
kesulitan tentang materi dengan adanya
yang belum beberapa siswa
dipahami yang bertanya
. Siswa bertanya kepada guru
kepada temanya tentang materi
tentang materi yang belum
yang dipahami dipahaminya
4. | Dapat . Siswa mampu 40 Motivasi siswa
mempertanggung menjawab sudah cukup baik
jawabkan pertanyaan yang dengan bisa
pendapatnya diajukan oleh menjawab
guru pertanyaan dari

10. Siswa mampu

gury, itu




11.

menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
siswa lain
Siswa mampu
menjelaskan
jawabanya

menunjukan
bahwa siswa
serius dalam
mengikuti
pelajaran

Berminat terhadap
bermacam-macam
masalah dan
memecahkan
masalah-masalah

12.

13.

Siswa berusaha
menyelesaikan
soal yang
berbeda dengan
contoh soal
Siswa berusaha
menyelesaikan
soal dengan
strategi atau cara
yang berbeda
dengan contoh
soal

40




ANGKET TENTANG MC

Nama
Tanggal

Kelas

I.Pengantar

Adik-adik siswa SMPN

Penyebaran angket ini bertujuan

Dalam Meningkatkan Motivasi

Kami mohon kesediaan Anda
sejujur-jujurnya sesuai dengan ke

ini tidak ada pengaruhnya terh
namun akan sangat bermanfaa

penulisan skripsi. Sebagai pene

identitas diri Anda. Atas perhat
angket ini, kami sampaikan bany

IL.Petunjuk

Untuk menjawab pertany:
memberikan tanda silang (X) at:
mana yang sesuai dengan keadaa

Faktor apa saja yang mendoro1
Islam di sekolah?

a. Ingin menguasai pengetahua:
b. Ingin mendapatkan nilai yan:
c. Karena dipaksa oleh orang tu
d. Ingin mendapat pujian guru

Apa motivasi anda mengikuti k
a. Perintah guru

b. Menambah pemahaman ag: -

c. Perintah orang tua
d. Tkut-ikutan saja

Kalau anda mendapatkan nilai -
agama Islam, bagaimanakah si}
a. Memberikan hadiah
b. Memberikan pujian

‘ASI BELAJAR UNTUK SISWA

-

3 Pekalongan yang saya banggakan.
ak memperoleh data tentang “Usaha Guru
ajar PAI Siswa SMPN 03 Pekalongan”.
k memberikan jawaban yang benar dan
an Anda masing-masing. Pengisian angket
» penilaian hasil belajar Anda di sekolah,
1gi kami selaku peneliti sebagai bahan
kami akan menjaga kerahasiaan tentang
dan kesediaan adik-adik dalam pengisian
srima kasih.

sernyataan dalam angket ini anda cukup
ielingkari salah satu objection dibawah ini
ri anda. Jawablah dengan jujur.

1da mengikuti pelajaran pendidikan agama

ama Islam
ik

tan keagamaan di sekolah

[slam

- tinggi dalam mata pelajaran pendidikan
yrang tua anda?

c. Biasa saja

d. a dan b benar



10.

11.

12.

Kalau orang tua anda memberikan hadiah, apakah hal itu membangkitkan
minat anda dalam belajar pendidikan agama Islam?

a. Ya

b. Tidak

Apakah lingkungan sekolah yang bersih dan asri mempengaruhi minat anda
belajar pendidikan agama Islam?

a. Ya

b. Tidak

Apakah sarana dan prasarana di sekolah lengkap, sehingga menimbulkan
minat anda dalam belajar pendidikan agama Islam?

a. Sangat lengkap c. Cukup

b. Lengkap d. Kurang

Kalau jawaban anda a, apakah hal tersebut mempengaruhi minat anda dalam
belajar pendidikan agama Islam di sekolah?

a.Ya

b. Tidak

Apakah tindakkan yang dilakukan oleh guru, apabila anda tidak
memperhatikan pelajarannya?

a. Menegur dengan memberikan nasehat

b. Menegur dengan nada keras

c¢. Melihat terus kepada anda

d. Mengusir anda keluar

Kalau guru anda menegur dengan memberikan nasehat, apakah hal itu
menimbulkan minat anda dalam belajar pendidikan agama Islam?

a. Ya

b. Tidak

Apakah metode yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam anda
sukai?

a. Ya

b. Tidak

Kalau jawaban anda a, apakah hal itu menimbulkan minat belajar anda?
a. Ya
b. Tidak

Apakah media yang digunakan guru pendidikan Islam dalam pembelajaran
sudah sesuai dengan pelajaran yang diajarkan?

a. Sudah

b. Belum




13.

14.

15,

16.

17.

18.

19,

20.

Kalau jawaban anda sudah, apakah hal itu mempengaruhi minat anda dalam
belajar pendidikan agama Islam?

a.Ya

b. Tidak

Kegiatan keagamaan di sekolah yang dilakukan guru dan menurut anda dapat
membantu memotivasi belajar agama adalah?

a. Pengajian ¢. Diskusi keagamaan

b. Tahlil d. Qiro’ah

Kalau anda mendapatkan nilai yang bagus dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam, apakah guru memberikan hadiah?

a. Selalu c. Jarang

b. Pernah d. Tidak pernah
Bagaimana tanggapan anda terhadap sikap guru dalam mengajar?
a. Sangat baik c. Kurang baik

b. Cukup baik d. Tidak baik

Apakah lingkungan tempat tinggal anda terdiri dari orang-orang yang taat
beragama?

a. Sangat taat c. Tidak taat

b. Kurang taat d. Biasa saja

Kalau lingkungan masyarakat anda adalah orang yang taat beragama, apakah
itu mempengaruhi minat anda belajar pendidikan agama Islam di sekolah?

a. Ya

b. Tidak

Apakah teman-teman anda adalah orang-orang yang rajin ibadah?
a.Ya
b. Tidak

Kalau jawaban anda Ya, apakah hal tersebut menimbulkan minat anda dalam
belajar pendidikan agama Islam

a. Ya

b. Tidak
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Lamp
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth. Umum Budi Karyanto, M.Hum

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - MUHAMAD RODIFUDIN
NIM © 202109158 |
Semester - IX i

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan "cliallam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul : :

"USAHA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI
PADA SISWA SMP N 03 PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut. |

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wh.

a.n. Ketua .
Ketua J ur1$1 Tarbiyah
S S

Drs. Moh.L(ﬁus[ih, M.Pd..Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001~ ko b
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: Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth, KEPALA SEKOLAH SMP N 03

di—
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : M. RODIFUDIN
NIM . 202109158
Semester . 8

| Pekalongan, 13 Februari 2014

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
PUSAHA GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PAI

PADA SISWA SMP N 03 PEKALONGAN*

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n. Ketua
Ketua Juru;

Drs. Moh.

g Tarbiyah

slih, M.Pd., Ph.D

NIP. 19670717 199903 1001




PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jalan Mataram No. 1 Telp. (0285) 423223 Pekalongan 51111

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : 070/093/11/2014

I.  DASAR * 1. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah Nomor : 070/265/2004 tanggal
20 Februari 2009.

II. MEMBACA 1. Surat Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan Nomor Sti.20-C-
I1/PP.00.9/176/2014 Tanggal 13 Februari 2014 Perihal Permohonan
Ijin Penelitian
2. Surat dari Kepala Kantor KesbangLinmas Kota Pekalongan Nomor
070/0084/11/2014 Tanggal 14 Februari 2014

1. Yang bertandatangan di bawah ini Kepala BAPPEDA Kota Pekalongan bertindak atas
nama Walikota Pekalongan menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan
RESEARCH/SURVEY di wilayah Kota Pekalongan yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : M. Rodifudin

2. Instansi i STAIN Pekalongan

3. Pekerjaan : Mahasiswa

4. Alamat : Dk, Sabrang RT/RW 001/004 Paninggaran Kab. Pekalongan

5. Penanggung jawab : Drs, Moh. Muslih, M.Pd.,Ph.D

6. Maksud Tujuan ' Mencari Data Penelitian dengan Judul Usaha Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada Siswa SMP N 03
Pekalongan

7. Lokasi i Kota Pekalongan

8. Lamanya + 14 Februari s/d 14 Mei 2014

Dengan ntuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan research/survey tidak disalah gunakan untuk tujuan tertenty yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintah;

b. Sebelum research/survey, supaya lapor dahuly kepada pengawas wilayah/camat
setempat;

C. Apabila masa berlakunya Surat Rekomendasi ini telah habis sedang pelaksanaannya
belum selesai, maka perpanjangan waktu harus diajukan kembali kepada Kepala
BAPPEDA Kota Pekalongan;

d. Setelah research/survey selesai, harus menyerahkan hasilnya kepada Kepala
BAPPEDA Kota Pekalongan.

IV.  Surat Rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila pemegang
surat ini tidak menaati ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas,

Dikeluarkan di : Pekalongan
Pada tanggal : 14 Februari 2014

An. KEPALA BAPPEDA KOTA PEKALONGAN
Kabid-itbang, Statistik dan Pengendalian
- ub."Kasubbitt Litbang dan Statistik

\’f\%‘\‘%_

TEMBUSAN Dikirim Kepada Yth ;
1.  Walikota dan Wakil Walikota Pekalongan
(sebagai laporan);

2.
3. Yang bersangkutan;
4. Arsip.

g ¥ J
\ <SEY AHARDINI, ST. MT. M.
"4 NIP;-19820925 200604 2 009




DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

Jalan Maninjau Nomor 16 - 18 & (0285) 421878
Fax. (0285) 421878 Pekalongan 51128

Nomor
Lampiran
Hal

Pekalongan, 14 Februari 2014

Kepada Yth.
848 / 4+ / o334/ Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN
Kota Pekalongan
REKOMENDASI JI. Pekalongan
di
PEKALONGAN

Menunjuk surat dari Saudara Nomor : Sti.20-C-1I/PP.00.9/176/2014 tanggal
13 Februari 2014 dan Rekomendasi Research / Survey BAPPEDA Kota
Pekalongan Nomor :  070/093/I1/2014 tanggal 14 Februari 2014 perihal
permohonan surat rekomendasi untuk mengadakan kegiatan Pencarian Data pada
SMP Negeri 03 di wilayah Kota Pekalongan, dengan ini kami memberikan izin
kepada :

Nama : M. RODIFUDIN

NIM : 202109158

Jenjang / Prodi :  S.1/Pendidikan Agama Islam
Jurusan :  Tarbiyah

Untuk mengadakan pencarian data dalam rangka penyelesaian tugas Skripsi
dengan judul “ Usaha Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada
Siswa di SMP N 03 Pekalongan ” . pada SMP Negeri 03 di Kota Pekalongan,
mulai tanggal 14 Februari 2014 — 14 Mei 2014 , dengan ketentuan :

1. Pelaksanaan Penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kesetabilan pemerintahan.

2. Dalam mengadakan penelitian tidak mengganggu proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah.

3. Sebelum melaksanakan kegiatan harus koordinasi dengan Kepala Sekolah
yang bersangkutan.

4. Menyampaikan laporan setelah selesai dilaksanakan.

Demikian untuk mendapatkan perhatian dan kepada yang bersangkutan
harap menjadikan maklum.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
EMUDA DAN OLAHRAGA
TA PEKALONGAN
Sekretaris

\ P
'\: MAPRILYAXTY DWI PURNOMO, SE, MSi.
\{mﬁh// Pembina

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.
Kepala Bidang Dikdas dan Kepala Bidang

ks

s

Dikdas

Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Pekalongan
Kepala Sekolah SMP Negeri 03

Kota Pekalongan,

Saudara 1Yl RODIFUDIN

. Arsiparis.




PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3

(SMPN 3)

J1. Merak No. 3 Telp. 422764 Email : smp3pekalongan@gmail.com
Pekalongan 51142

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/429

Berdasarkan surat dari STAIN Kota Pekalongan Nomor sti.20-C-
11/PP.00.9/1149/2013 Tanggal 18 Oktber 2013 tentang Izin Penelitian,

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : M. Rodifudin
NIM : 202109158
Program Studi  : Tarbiyah/ pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam rangka Penyusunan
Skripsi dengan Judul © USAHA GURU DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA
SMP N 3 PEKALONGAN *“ yang dilaksanakan pada Tanggal 28 Februari
s/d 14 Maret 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




Identitas Diri
Nama

NIM

Tempat/ Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin
Agama -
Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mohamad Rodifudin

: 202109158

10:Oktober 1990
Laki-laki

:  Islam

Lukman Hakim
J1. Paninggaran Pekalongan Rt. IRw. IV Pekalongan

Sekolah Dasar Negeri (SDN 01 Paninggaran) lulus tahun 2002

Sekolah Menengah Pertama (SMPN 01 Paninggaran) lulus tahun 2006
Madrasah Aliyah Salafiyah (MAS) Simbang Kulon lulus tahun 2008
STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam angkatan 2009

Pekalongan, Oktober 2014

. Peneliti,

ohdmad Rodifudin
202109158
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